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ABSTRAK

Kelelawar (Chiroptera) memegang peranan ekologis vital sebagai penyebar biji,
penyerbuk, dan pengendali biologis populasi serangga, namun ketersediaan data empiris
mengenai keanekaragamannya di Nusa Tenggara Timur, khususnya di Kabupaten Timor
Tengah Utara masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
keanekaragaman jenis, struktur komunitas, serta preferensi habitat kelelawar di Kabupaten
Timor Tengah Utara sebagai basis data kelelawar di pulau timor. Pengambilan data
dilaksanakan pada Maret—April 2026 di empat lokasi pengamatan, yaitu Gua St. Maria Bitauni,
Desa Loeram, Desa Oenbit, dan Desa Maubesi yang mewakili tiga tipe habitat (hutan primer,
hutan sekunder, dan gua). Pengambilan data dilakukan menggunakan jaring kabut (misnet) dan
perangkap harpa (harpa trap). Hasil penelitian mencatat 87 individu kelelawar dari 6 jenis dan
4 famili meliputi : Taphozous longimanus (Emballonuridae), Miniopterus australis
(Miniopteridae), Rhinolophus cf. keyensis (Rhinolophidae), Rousettus amplexicaudatus,
Macroglossus minimus, dan Cynopterus nusatenggara (Pteropodidae). Nilai indeks
keanekaragaman jenis (H") kumulatif sebesar 1,37, indeks kemerataan (E) sebesar 0,66, indeks
kekayaan jenis (Dmg) sebesar 1,12, dan indeks dominansi (C) sebesar 0,29. Kesamaan
komunitas tertinggi ditemukan antara Desa Loeram dan Desa Oenbit (0,75) yang didorong oleh
kesamaan tipe habitat berupa gua di dalam kawasan hutan. Temuan ini menegaskan pentingnya
keberadaan habitat gua dan tutupan hutan yang terjaga dalam menopang kelestarian
keanekaragaman kelelawar di Pulau Timor.

Kata kunci: Chiroptera, hotspot, kesamaan komunitas, sunda kecil.
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I. Pendahuluan
Kelelawar  (Chiroptera)

merupakan salah satu ordo
mamalia dengan tingkat
keanekaragaman terbesar yang
memegang peranan kunci dalam
menjaga  keseimbangan  dan
keberlanjutan ekosistem alami.
Secara ekologis, kelompok satwa
ini menyediakan jasa ekosistem
vital sebagai agen penyerbuk
(pollinator), penyebar biji
tumbuhan (seed disperser), serta
pengendali  biologis  populasi
serangga (insectivorous control)
(Kunz et al, 2011). Selain
kontribusi ekologisnya, kelelawar
juga memberikan manfaat dalam
aspek kesehatan dan ekonomi
langsung melalui produksi guano
yang kaya akan nutrisi dan
dimanfaatkan secara luas sebagai
pupuk organik berkualitas tinggi

(Shetty dan Streepada 2013 dalam
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Ramirez-Francel et al., 2022).
Secara medis, Elmaraezy et al.
(2017) dan Kakumanu et al.,
(2019) menjelaskan bahwa liur
kelelawar  vampir (Desmodus
rotundus) mengandung peptida
yang berpotensi dikembangkan
sebagai bahan terapi untuk
hipertensi dan gagal jantung,
meskipun penelitian ini masih
berada pada tahap awal.

Meskipun memiliki
peranan ekologis dan ekonomis
yang signifikan, keberadaan
kelelawar  terus  menghadapi
ancaman serius akibat tekanan
antropogenik. Laju  degradasi
habitat, alih fungsi lahan, serta
kebakaran hutan menjadi faktor
utama yang merusak lokasi
pertenggeran dan menurunkan
ketersediaan pakan kelelawar di
alam (Kunz et al., 2011). Di
samping itu, rendahnya

pemahaman masyarakat terhadap
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manfaat  ekologis  kelelawar
memicu persepsi negatif yang
menganggap ordo ini semata-mata
sebagai hama tanaman buah.
Persepsi  yang  keliru  ini
berdampak pada  tingginya
intensitas perburuan dan
pengusiran kelelawar dari habitat
alaminya, sehingga mengancam
kelestarian populasinya.

Di kawasan Nusa Tenggara
Timur, khususnya Pulau Timor,
kajian ilmiah mengenai
keanekaragaman, distribusi, dan
preferensi habitat kelelawar masih
sangat terbatas. Keterbatasan data
dasar ilmiah ini menjadi kendala
utama dalam perumusan strategi
konservasi yang efektif serta
pemantauan keanekaragaman
hayati secara berkelanjutan di
wilayah tersebut (Pramatana et al.,
2025). Kabupaten Timor Tengah
Utara  memiliki  karakteristik

lanskap yang beragam, meliputi

kawasan gua karst, hutan primer,
hutan sekunder, hingga kawasan
yang terganggu oleh aktivitas
manusia.  Keberagaman  tipe
habitat ini berpotensi menyimpan
keanekaragaman jenis kelelawar
yang tinggi namun  belum
terdokumentasi dengan baik. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi komposisi
jenis, menganalisis  tingkat
keanekaragaman, kemerataan,
kekayaan, dan dominansi jenis
kelelawar  (Chiroptera), serta
membandingkan struktur
komunitasnya pada berbagai tipe
habitat di Kabupaten Timor
Tengah Utara. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menyajikan
basis data ekologis awal (baseline
data) yang  krusial  untuk
mendukung upaya perencanaan
konservasi, perlindungan habitat,

serta pemantauan
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hayati

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini
dilaksanakan Maret — April
2026 di Kabupaten Timor
Tengah  Utara, Nusa
Tenggara Timur. Areal
kajian meliputi empat titik
lokasi antara lain Gua St.
Maria  Bitauni(mewakili
habitat goa), Desa Loeram
(mewakili habitat kawasan
hutan primer), Desa Oenbit
(mewakili habitat kawasan
hutan sekunder), dan Desa
Maubesi (mewakili habitat
Kawasan

pemukiman)

(Gambar 1).

Alat dan bahan yang
digunakan saat

pengambilan data meliputi
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jaring  kabut  (misnet),
perangkap harpa, kantong
kelelawar, sarung tangan
karet untuk menangkap
kelelawar serta headlamp
untuk membantu
penerangan; kelelawar
yang tertangkap diukur
parameter morfologi
menggunakan caliper serta
berat menggunakan
timbangan gantung/digital
serta  didokumentasikan
menggunakan kamera.
Jenis kelelawar yang tidak
dapat diidentifikasi di
lapangan diawetkan untuk
kemudian  diidentifikasi
lebih lanjut, pengawetan
dilakukan  menggunakan
jarum suntik, botol
spesimen, kapas, dan
alkohol 70%, label setiap

spesimen ditulis

menggunakan kertas label
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Gambar 1 Peta Lokasi Pengambilan Data

1424

dan spidol anti air.
Pengukuran morfologi dan
indentifikasi dilakukan
menggunakan  berbagai
buku panduan terutama
seri  panduan lapangan
kelelawar di Indonesia
(Suyanto, 2001) dan
Hasibuan (2026). Selain
itu, setiap lokasi kajian
ditandai menggunakan
Avenza maps, objek

penelitian ini yaitu

kelelawar.
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Analisis Data

1. Indeks Keanekaragaman Jenis

Shannon-Wiener (h’) (Maguran

1988):
H' = —Z (% In %)
Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman jenis, N =
Total individu, ni = Jumlah individu jenis
ke-i.

2. Indeks Kemerataan Jenis (Pielou,
1966):

HJ

E__
InS

Keterangan: E = Indeks kemerataan, S
=Jumlah jenis, H’ = Indeks
keanekaragaman jenis.

Klasifikasi Indeks Kemerataan Jenis
(Odum, 1993):

Nilai 0 < E < 0,4 menunjukkan

kemerataan jenis rendah;

Nilai 0,4 < E < 0,6 menunjukkan

kemerataan jenis sedang;

Nilai E > 0,6 menunjukkan kemerataan

jenis tinggi.

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026



DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

3. Indeks Kekayaan Jenis (Margalef,

1958):

S—1
In(N)

Dmg =

Keterangan: Dmg = Indeks kekayaan jenis,
S = Jumlah jenis, Ln =
Logaritma natural, N = Total

jumlah individu.

Kriteria Indeks Kekayaan Jenis:

Dmg<25 = Kekayaan jenis
rendah;
Dmg>2.5<04 = Kekayaan jenis
sedang;
Dmg > 4.0 = kekayaan jenis
tinggi

4. Indeks Dominansi  (Simpson,

1949):
c=3 (E) 2
n

Keterangan: C = Indeks dominansi

simpson, Ni = Jumlah

individu jenis ke-i, N =
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Jumlah  total seluruh

individu.
Klasifikasi indeks dominansi:
C<0.5 : Dominansi rendah (tidak
ada yang dominan)
C>05

Dominansi (ada

tinggi

yang dominan)

5. Indeks kesamaan komunitas (Bray
dan Curtis, 1957):

_ ZIxij — Xik|
¥ (Xij + Xik)

Keterangan:
B : Ukuran ketidaksamaan
Bray-Curtis
Xij, Xik Jumlah individu dalam

spesies ke-1 setiap sampel

I11. HASIL DAN
PEMBAHASAN

Komposisi Jenis

Berdasarkan  hasil
penelitian  yang telah
dilakukan di lokasi
penelitian ditemukan
sebanyak 87 individu
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kelelawar yang terdiri atas

6 jenis dari 4 famili yang

berbeda.

Setiap

jenis

kelelawar yang teramati

pada masing-masing lokasi

disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 daftar jenis

kelelawar di lokasi
penelitian
No Famili /Nama Nama Lokasi 5
lImiah Indonesia 11234
Pteropodidae
1 [Rousettus Nyap biasa -123(7 30
amplexicaudatus
2 |Cynopterus Codot 13]13
nusatenggara nusatenggara
3 |Macroglossus Cecadu pisang 212
minimus
Emballonuridae
4 |Taphozous Kubar trubus 8 8
longimanus
Miniopteridae
5 |Miniopterus australis|Mentiung 1 1
australia
Rhinolophidae
6 [Rhinolophus cf prok-bruk kai -|117(16| - |33
keyensis
Total 9|40|23|15|87
Ket: 1= Gua St. Maria Bitauni; 2= Desa Loeram; 3=
Desa Oenbit; 4= Desa Maubesi; ) = Kumulatif
Jenis Rhinolophus

keyensis menjadi jenis dengan

jumlah

tertangkap yaitu 33 individu. Jenis

ini termasuk dalam sub ordo

Yinpterochiroptera

Rhinolophidae) yang merupakan

1426

(famili

individu yang banyak
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kelelawar pemakan serangga

dengan kemampuan ekolokasi

yang kompleks. Penyebarannya

mencakup Kepulauan Kai,
Maluku, dan Kepulauan Sunda
Kecil bagian timur termasuk Pulau
Timor, subspesies R. k. parvus
Goodwin, 1979 secara Kkhusus
tercatat mendiami pulau Timor
(Kitchener et al., 1995). Jenis ini
dikenal dengan ciri khas daun
hidung yang menonjol serta warna
bulu dorsal coklat kayu manis
dengan bulu ventral coklat
kekuningan, dan ukuran lengan
bawah sayap (FA) berkisar antara
35,8-44,9 mm (Peters, 1871;

Kitchener et al., 1995).

Jenis Taphozous longimanus
merupakan kelelawar pemakan
serangga (insektivora) dari famili

Emballonuridae sangat

yang
bergantung pada keberadaan gua

sebagai tempat berlindung dan
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berkembang  biak.  Menurut
Suyanto (2001), T. longimanus
memiliki ciri khas berupa ekor
yang pendek dan sebagian
menembus membran ekor
(uropatagium), dengan ukuran
lengan bawah (FA) berkisar antara
58-68 mm. Keberadaan jenis ini
yang hanya ditemukan di Gua St.
Maria Bitauni sangat berkaitan
erat dengan karakteristik
habitatnya. Gua menyediakan
kondisi lingkungan yang gelap,
lembab, dan memiliki suhu yang
stabil sepanjang hari, sehingga
sangat cocok dijadikan tempat
beristirahat ~ oleh kelelawar
insektivora seperti T. longimanus

(Kunz et al., 2011).

Jenis Miniopterus australis
termasuk dalam famili
Miniopteridae dan merupakan
kelelawar insektivora berukuran

kecil dengan ciri khas sayap yang
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panjang dan sempit, serta
kemampuan terbang yang sangat
cepat (Suyanto, 2001). Jenis ini
memiliki ciri berupa tubuh Kkecil,
telinga pendek membulat, tragus
pendek yang sedikit melengkung
ke depan, serta ruas jari terakhir
pada sayap  ketiga  yang
memanjang.  Warna  rambut
umumnya coklat keabu-abuan
hingga coklat gelap, dan seluruh
ekornya masuk ke dalam selaput
antar paha. Panjang lengan bawah
atau forearm (FA) spesies ini
berkisar antara 34-40 mm.
Penyebarannya meliputi
Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku,

Papua, hingga Australia.
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Indeks Keanekaragaman dan

Kekayaan Jenis (H’ dan Dmg)

1428

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan nilai indeks
keanekaragaman jenis (H") secara
kumulatif dari seluruh lokasi
penelitian adalah 1,37. Nilai ini
termasuk dalam kategori sedang
yang berarti keanekaragaman jenis
kelelawar di Kabupaten Timor
Tengah Utara secara keseluruhan
masih dalam kondisi yang cukup
baik. Nilai keanekaragaman jenis
tertinggi  dimiliki oleh  Desa
Loeram (H' = 0,68), diikuti Desa
Oenbit (H' = 0,61), Desa Maubesi
(H' = 0,39), dan yang terendah
adalah Gua St. Maria Bitauni (H' =
0,35). Rendahnya nilai H' per
lokasi ini terjadi karena di setiap
lokasi hanya ditemukan 2 jenis
saja, dan satu jenis cenderung
mendominasi  jumlah individu
dibandingkan  jenis  lainnya.

Sedangkan Nilai indeks kekayaan

DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

jenis (Dmg) secara kumulatif
adalah 1,12 yang tergolong rendah
berdasarkan  kriteria Margalef
(Dmg < 2,5). Nilai tertinggi
dimiliki oleh Gua St. Maria
Bitauni (Dmg = 0,45), diikuti Desa
Oenbit (Dmg = 0,31), Desa
Maubesi (Dmg = 0,36) dan

terendah yaitu Desa Loeram (Dmg

14 1,37
1,2 12
1,0
0,8 0,68 0,61
06 0,45
‘ 0,39,36

04 0% 27 31 ’
0’2 I I
0,0

Gua St. Desa Desa Desa Kumulatif

Maria Loeram Oenbit Maubesi

Bitauni

mH mDmg

= 0,27). Hasil perhitungan indeks
keanekaragaman dan kekayaan

jenis dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Indeks keanekaragaman jenis
dan Indeks kekayaan jenis (H' dan Dmg)

Hasil indeks

keanekaragaman jenis di Desa

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026
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Loeram dan Desa  oenbit
menunjukan nilai lebih tinggi
dibanding lokasi lainnya, hal ini
berkaitan dengan kondisi habitat,
ketersediaan pakan, serta tingkat
gangguan lingkungan. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian Fahr dan
Kalko (2011) yang menyatakan
bahwa hutan yang masih terjaga
integritasnya cenderung
menyediakan lebih banyak relung
ekologi dan sumber pakan yang
beragam bagi kelelawar, sehingga
mendukung  kehadiran  lebih
banyak jenis. Sedangkan di Desa
Maubesi yang merupakan
kawasan titik hotspot
menunjukkan nilai H' yang lebih
rendah.  Kehadiran  aktivitas
manusia di kawasan ini menjadi
salah satu faktor yang menekan
keragaman jenis kelelawar yang
dapat tertangkap, karena gangguan
habitatnya lebih tinggi

dibandingkan  kawasan hutan
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(Jones et al., 2009; Hasibuan et al.

2024).

Indeks Kemerataan dan

Dominansi (E dan C)

Nilai indeks kemerataan di
semua lokasi tergolong tinggi (E >
0,6), yaitu Desa Loeram memiliki
nilai tertinggi (E = 0,98), diikuti
oleh Desa Oenbit (E = 0,92), Desa
Maubesi (E = 0,74), dan Gua St.
Maria Bitauni (E = 0,71). Nilai
kemerataan kumulatif adalah 0,66
yang juga termasuk kategori tinggi
berdasarkan klasifikasi Odum
(1993). Nilai E yang sangat tinggi
di Desa Loeram (0,98) dan Desa
Oenbit (0,92) menunjukkan bahwa
distribusi individu antar jenis di
kedua lokasi tersebut hampir
merata. Sedangkan nilai indeks
dominansi (C), terlihat variasi
antar lokasi yang cukup jelas. Gua
St. Maria Bitauni memiliki nilai
dominansi tertinggi (C = 0,80),

diikuti Desa Maubesi (C = 0,77),
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Desa Oenbit (C = 0,57), dan Desa
Loeram (C = 0,51). Nilai C > 0,5
menunjukkan adanya dominansi
oleh salah satu jenis di lokasi

tersebut.

Secara kumulatif, nilai
dominansi adalah 0,29 (C < 0,5),
yang berarti tidak ada satu jenis
pun yang benar-benar
mendominasi apabila dilihat dari
keseluruhan lokasi penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa secara
umum, komunitas kelelawar di
wilayah penelitian masih berada
dalam kondisi yang relatif stabil
dengan tidak ada persaingan yang
terlalu ekstrem antar jenis. Hasil
perhitungan indeks kemerataan
dan dominansi dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Indeks Kemerataan dan
Dominansi (E dan C)

0,98
0.8 0.4®

0,92
0’6 0151 0,57
0,4 0,29
0,2 I
0
Y
NS

EmC

Gambar 2 Indeks Kemerataan dan
Dominansi (E dan C)

Indeks Kesamaan Komunitas
Perbandingan kesamaan

komunitas antar lokasi
pengamatan dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan Indeks
kesamaan komunitas Bray-Curtis,
untuk mengetahui seberapa mirip
kumpulan jenis kelelawar antara
satu lokasi dengan lokasi lainnya.
Hasil indeks kesamaan komunitas
Bray-Curtis dapat dilihat pada

Gambar 3.
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Desa Maubesi ‘G.St.Maria Bitauni Desa Loeram

08
08

0.0 — 1

Gambar 3 Dendrogram Kesamaan

Komunitas Bray-Curtis
Hasil dendogram pada

gambar 3 menunjukkan bahwa
dari keempat lokasi pengamatan,
Desa Loeram dan Desa Oenbit
membentuk  satu  kelompok
(klaster) dengan tingkat kesamaan
paling tinggi yaitu sekitar 0,75,
sedangkan Gua St. Maria Bitauni
dan Desa Maubesi masing-masing
berdiri  sendiri dengan nilai
kesamaan 0,0 terhadap semua
lokasi lainnya. Pola
pengelompokan ini mencerminkan
bahwa kemiripan maupun
perbedaan komposisi jenis
kelelawar antar lokasi sangat
ditentukan  oleh  karakteristik

habitat di masing-masing lokasi
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pengamatan (Fahr dan Kalko,

2011).

Tingginya nilai kesamaan
antara Desa Loeram dan Desa
Oenbit disebabkan oleh kesamaan
tipe habitat di kedua lokasi
tersebut, yaitu pengambilan data
dilakukan di gua yang berada di
tengah kawasan hutan primer dan
hutan sekunder yang masih relatif
terjaga. Kondisi habitat yang
serupa ini mendukung kehadiran
jenis-jenis kelelawar yang sama,
khususnya R. amplexicaudatus
dan R. keyensis yang hanya

ditemukan di kedua lokasi ini.

Berbeda dengan Desa
Loeram dan Desa Oenbit, Gua St.
Maria Bitauni justru menghasilkan
nilai  kesamaan 0,0 karena
memiliki kondisi habitat yang
sangat unik akibat kombinasi
gangguan manusia dan kehadiran

koloni besar burung sariti di
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dalamnya, sehingga hanya
ditemukan dua jenis kelelawar
dalam jumlah yang sedikit, yaitu
Taphozous longimanus (8
individu) dari famili
Emballonuridae dan Miniopterus
australis (1 individu) dari famili
Miniopteridae.  Kehadiran T.
longimanus di lokasi ini tidak
lepas dari karakter ekologinya
yang paling fleksibel
dibandingkan jenis lain dalam

penelitian ini.

Sementara itu, Desa
Maubesi juga menghasilkan nilai
kesamaan Bray-Curtis sebesar 0,0
terhadap semua lokasi lainnya,
namun dengan alasan yang
berbeda dari Gua St. Maria
Bitauni. Nilai 0,0 di lokasi
dikarenakan titik pengambilan
data dilakukan dekat pemukiman
yang juga merupakan kawasan

dengan riwayat titik hotspot
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kebakaran lahan berbeda dengan
lokasi lainnya yang dilakukan
pengambila data di dalam gua.
Kondisi inilah yang menyebabkan
jenis kelelawar yang hadir pun
berbeda sama sekali, yaitu hanya
Cynopterus nusatenggara (13
individu) dan  Macroglossus
minimus (2 individu) dari famili

Pteropodidae.

Meskipun  lokasii ini
memiliki riwayat kebakaran lahan,
kehadiran kedua jenis kelelawar
ini justru menunjukkan bahwa
lokasi tersebut masih layak
sebagai habitat. Kehadiran
keduanya di kawasan hotspot Desa
Maubesi  menunjukkan bahwa
pohon berbuah dan berbunga di
sekitar pemukiman masih tersedia
cukup untuk menopang kehidupan
kelelawar frugivor dan nektivor
(Soegiharto dan Kartono, 2009),

sekaligus menjadi  penjelasan
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mengapa komposisi jenis di lokasi
ini sama sekali tidak tumpang
tindih dengan lokasi manapun

dalam penelitian ini.

Status Konservasi

Dari enam jenis
kelelawar yang terdata di
Kabupaten Timor Tengah Utara,
lima jenis masuk dalam kategori
berisiko rendah atau Least
Concern (LC) pada Daftar Merah
IUCN, sementara satu
jenisRhinolophus keyensismasih
berstatus Data Deficient (DD)
(Csorba dan Bates, 2016). Status
Data Deficient (DD) R. Cf.
keyensis  menandakan  masih
sangat terbatasnya informasi
lapangan terkait populasi dan
batas sebaran spesies ini di
kawasan Nusa Tenggara dan
Maluku. Temuan ini dapat

dijadikan salah satu informasi
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tambahan terkait distribusi dan
juga gambaran populasinya di
alam. Di samping itu, populasi
Miniopterus  australis  secara
global sebenarnya menunjukkan
tren penurunan meskipun masih
berstatus LC. Penurunan ini tidak
lepas dari sifat hidupnya yang
bergantung pada ekosistem gua
yang rawan terganggu oleh

aktivitas manusia.

Secara regulasi, seluruh
spesies yang ditemukan dalam
penelitian ini sama sekali tidak
termasuk jenis lindungan. Tidak
ada satu pun jenis yang terdaftar
dalam lampiran CITES maupun
Peraturan Menteri LHK No.
P.106/2018 tentang Jenis
Tumbuhan dan Satwa yang
Dilindungi. Rincian status
konservasi, regulasi, dan tren
populasi tiap jenis disajikan pada

Tabel 2.
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N . we | cre | FP| _Tren
Nama llmiah 10 | Populas
0 N S .
6 i
1 | Taphozous LC | NA | TD | Stabil
longimanus
2 MlnlopFerus LC NA TD | Menuru
australis n
. NA TD | Tidak
3 | Rhinolophus DD diketahu
keyensis i
Rousettus NA TD | Tidak
4 | amplexicaudatu LC diketahu
S i
5 M_a(?roglossus LC NA D Stabil
minimus
6 Cynopterus LC NA D Stabil
nusatenggara
Ketiadaan status
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perlindungan jenis temuan perlu

menjadi

perhatian dan cukup

mengkhawatirkan di tingkat lokal.

Kelelawar buah dan nektar seperti

Rousettus

amplexicaudatus,

Cynopterus nusatenggara, dan

Macroglossus

diburu

stigma

menganggapnya sebagai

pertanian.

minimus
atau diganggu
masyarakat

Beberapa

rentan
karena
yang
hama

jenis

kelelawar pemakan buah juga

tercatat

masih  diburu

untuk

dikonsumsi di pulau Timor, tanpa

DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

pembatasan kondisi tersebut dapat
mengganggu stabilitas populasi
kelelawar di alam (Tae et al. 2025).
Sementara itu, kelelawar pemakan
serangga  seperti  Taphozous
longimanus, M. australis, dan R.
keyensis terancam oleh kerusakan
fisik habitat bertengger akibat alih
fungsi lahan dan gangguan di
kawasan gua. Meringat besarnya
peran kelelawar dalam menjaga
keseimbangan ekosistem,
perlindungan berbasis kebijakan
daerah, khususnya untuk menjaga
kawasan gua karst dan tutupan
hutan tersisa di Timor Tengah
Utara,

menjadi penting untuk

diperhatikan.

1. PENUTUP

Kesimpulan

1. Temuan jenis kelelawar

di  Kabupaten Timor

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026
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Tengah Utara sebanyak 6
jenis kelelawar dari 4
famili meliputi Rousettus
amplexicaudatus,
Macroglossus minimus,
dan Cynopterus
nusatenggara
(Pteropodidae),
Taphozous longimanus
(Emballonuridae),
Miniopterus australis
(Miniopteridae), dan
Rhinolophus keyensis
(Rhinolophidae).

Nilai indeks
keanekaragaman  jenis
(H) secara kumulatif
adalah 1,37, indeks
kemerataan (E) sebesar
0,66, indeks kekayaan
jenis (Dmg) sebesar 1,12,
dan indeks dominansi (C)
secara kumulatif sebesar
0,29. Kesamaan

komunitas antara Desa
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Loeram dan Desa Oenbit
tertinggi (0,75)
dibandingkan lokasi lain
karena kesamaan tipe
habitat berupa gua di

kawasan hutan.

Saran

1. Perlu adanya sosialisasi

mengenai peran ekologis
kelelawar sebagai
pengendali serangga dan
penyerbuk tanaman guna
mengubah persepsi negatif
masyarakat terhadap
kelelawar.

Pemerintah daerah perlu
memberikan  perlindungan
terhadap habitat kelelawar,
khususnya kawasan gua dan
hutan, serta menjadikan
hasil penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan dalam
penyusunan kebijakan

konservasi satwa liar di
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Kabupaten Timor Tengah
Utara.

3. Perlu dilakukan penelitian
dengan cakupan lokasi lebih
luas dan waktu pengamatan
yang berbeda musim untuk
melengkapi data
keanekaragaman kelelawar

di Pulau Timor.
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